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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai sinergitas tokoh agama dan
pemerintahan desa dalam pengembangan dakwah masyarakat di Desa Pangkat
Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal, dapat
disimpulkan bahwa sinergitas yang terbangun telah berlangsung dengan baik dan
memberikan dampak positif bagi kehidupan keagamaan masyarakat.

1. Bentuk sinergitas antara tokoh agama dan pemerintah desa terlihat melalui
komunikasi dan koordinasi yang intensif, kerja sama dalam pelaksanaan
kegiatan dakwah, keterlibatan tokoh agama dalam forum resmi pemerintahan
desa seperti Musrenbangdes, serta dukungan pemerintah desa berupa
kebijakan dan alokasi dana untuk kegiatan keagamaan.

2. Penerapan manajemen dalam pengembangan dakwah di Desa Pangkat telah
berjalan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Proses tersebut dilakukan secara partisipatif, dengan pembagian
peran yang jelas antara tokoh agama, pemerintah desa, dan masyarakat
sehingga kegiatan dakwah dapat terlaksana secara terstruktur dan
berkesinambungan.

3. Faktor pendukung sinergitas meliputi kepemimpinan yang visioner,
kepercayaan yang kuat antara tokoh agama dan pemerintah desa, dukungan
regulasi, antusiasme masyarakat, serta nilai gotong royong yang masih kuat.
Adapun faktor penghambatnya adalah keterbatasan anggaran, kesibukan para
pihak, perbedaan pandangan dalam menentukan prioritas program, dan masih
terbatasnya sumber daya manusia yang terampil dalam manajemen dakwah.
Ketiga poin kesimpulan di atas menunjukkan bahwa sinergitas antara tokoh

agama dan pemerintah desa di Desa Pangkat tidak terjadi secara kebetulan,

melainkan dapat dijelaskan secara teoretis melalui teori collaborative governance

(Ansell & Gash, 2008) yang dipadukan dengan fungsi manajemen dakwah POAC

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Bentuk-bentuk sinergitas pada
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poin pertama—komunikasi intensif, kerja sama kegiatan, keterlibatan dalam
forum resmi, dan dukungan kebijakan—merupakan wujud konkret dari indikator
collaborative governance, yaitu dialog tatap muka (face-to-face dialogue),
pembangunan kepercayaan (trust building), dan komitmen bersama terhadap
proses (commitment to process). Sementara itu, penerapan manajemen yang
terstruktur pada poin kedua menegaskan bahwa sinergitas tersebut telah
melembaga dalam siklus manajerial yang jelas, sebuah kondisi yang oleh Ansell
dan Gash (2008) disebut sebagai institutional design, sekaligus membuktikan
bahwa fungsi-fungsi POAC berjalan bukan secara terpisah, melainkan saling
menopang dalam satu siklus pengembangan dakwah yang berkelanjutan.

Adapun faktor pendukung dan penghambat pada poin ketiga sejalan dengan
prasyarat keberhasilan kolaborasi menurut teori yang sama, di mana modal sosial,
kepemimpinan visioner, dan insentif kolaborasi mempercepat proses kolaboratif,
sementara ketimpangan sumber daya dan waktu antar-pihak berpotensi
melemahkannya apabila tidak diantisipasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sinergitas tokoh agama dan pemerintah desa di Desa Pangkat merupakan
praktik nyata dari collaborative governance yang diimplementasikan melalui
manajemen dakwah POAC, dan bukan sekadar hubungan personal yang bersifat
insidental.

A. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut.

1. Kepada tokoh agama, diharapkan terus meningkatkan peran pembinaan,
memperluas metode dakwah yang lebih kreatif dan sesuai kebutuhan
masyarakat, serta menjaga komunikasi yang baik dengan pemerintah desa
agar program dakwah semakin efektif.

2. Kepada pemerintah desa, disarankan agar terus memberikan dukungan
nyata terhadap kegiatan dakwah melalui kebijakan, fasilitas, dan alokasi
anggaran yang lebih terencana, serta melibatkan tokoh agama secara aktif

dalam setiap proses perencanaan dan evaluasi program desa.
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3. Kepada masyarakat, diharapkan untuk terus mempertahankan partisipasi
aktif dalam setiap kegiatan keagamaan dan mendukung sinergi yang telah
terbangun antara tokoh agama dan pemerintah desa demi terciptanya
kehidupan masyarakat yang religius, harmonis, dan berdaya.

4. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji sinergitas tokoh
agama dan pemerintah desa dengan fokus yang lebih luas, misalnya pada
efektivitas program dakwah, peran generasi muda, atau pengaruh sinergi

tersebut terhadap perubahan sosial masyarakat desa.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELN

SINERGITAS TOKOH AGAMA DAN PEMERINTAHAN DESA DALAM
PENGEMBANGAN DAKWAH MASYARAKAT DI DESA PANGKAT
KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI
KABUPATEN MANDAILING NATAL

Nama Peneliti : Nurul Fatma Hidayah Batubara
NIM : 22050011
Prodram Studi : Manajemen Dakwah

Responden : Tokoh Agama Desa Pangkat Kecamatan Lembah Sorik
Marapi Kabupaten Mandailing Natal

1. Identitas diri (Nama dan usia)

2. Bagaimana bentuk kerja sama yang terjalin antara Bapak/Ibu selaku tokoh
agama dengan pemerintah desa dalam pengembangan dakwah masyarakat
di Desa Pangkat?

3. Kegiatan dakwah apa saja yang dilaksanakan secara bersama-sama antara
tokoh agama dan pemerintah desa?

4. Apakah ada forum atau pertemuan rutin yang membahas perencanaan
kegiatan dakwah bersama pemerintah desa? Jika ada, bagaimana
mekanismenya?

5. Bagaimana komunikasi dan koordinasi yang terjalin antara tokoh agama
dan pemerintah desa dalam pelaksanaan kegiatan dakwah?

6. Sejauh mana pemerintah desa terlibat dalam kegiatan hafalan Al-Qur’an,
pengajian yasinan, pembinaan remaja, dan pembangunan masjid di desa
ni?

7. Bagaimana tingkat kepercayaan yang terbangun antara tokoh agama dan

pemerintah desa dalam menjalankan program dakwah bersama?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apa yang menjadi kunci keberhasilan dalam menggerakkan seluruh warga
untuk bersama-sama mendukung program dakwah, seperti yang terjadi
saat pembangunan masjid?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan dakwah dilakukan? Apakah
melibatkan pemerintah desa sejak awal perencanaan?

Apakah ada program dakwah jangka panjang yang disusun bersama antara
tokoh agama dan pemerintah desa? Seperti apa bentuknya?

Bagaimana pembagian peran dan tanggung jawab antara tokoh agama,
pemerintah desa, dan masyarakat dalam pelaksanaan program dakwah?
Apakah ada lembaga atau kepanitiaan yang mengelola kegiatan dakwah

secara bersama antara tokoh agama dan pemerintah desa?

Bagaimana cara mengevaluasi keberhasilan program dakwah yang telah
dilaksanakan?
Bagaimana cara memastikan kegiatan dakwah berjalan secara

berkesinambungan dan tidak berhenti di tengah jalan?

Faktor apa saja yang mendukung terwujudnya sinergitas yang baik antara
tokoh agama dan pemerintah desa dalam pengembangan dakwah?

Apakah adanya regulasi seperti UU Desa dan Dana Desa turut mendukung
kegiatan dakwah? Sejauh mana manfaatnya?

Apa saja kendala atau hambatan yang pernah dihadapi dalam membangun
sinergitas dengan pemerintah desa?

Apakah pernah terjadi perbedaan pandangan antara tokoh agama dan
pemerintah desa dalam urusan dakwah? Bagaimana cara mengatasinya?
Apa harapan Bapak/Ibu terhadap penguatan sinergitas antara tokoh agama

dan pemerintah desa ke depannya?



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

SINERGITAS TOKOH AGAMA DAN PEMERINTAHAN DESA DALAM
PENGEMBANGAN DAKWAH MASYARAKAT DI DESA PANGKAT

KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI
KABUPATEN MANDAILING NATAL

Nama Peneliti : Nurul Fatma Hidayah Batubara

NIM

: 22050011

Prodram Studi : Manajemen Dakwah

Responden : Pemerintah Desa Pangkat Kecamatan Lembah Sorik Marapi

Kabupaten Mandailing Natal

Identitas diri (Nama, jabatan dan usia)

Bagaimana kebijakan pemerintah desa dalam mendukung kegiatan
dakwah dan pembinaan keagamaan masyarakat?

Apakah ada kebijakan atau peraturan desa yang secara khusus mengatur
dukungan terhadap kegiatan dakwah masyarakat?

Bagaimana alokasi Dana Desa untuk mendukung kegiatan dakwah dan
keagamaan di Desa Pangkat?

Bagaimana mekanisme komunikasi dan koordinasi yang terbangun antara
pemerintah desa dengan tokoh agama?

Apakah tokoh agama dilibatkan dalam Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Desa (Musrenbangdes)? Bagaimana bentuk
keterlibatannya?

Kegiatan dakwah atau keagamaan apa saja yang secara langsung
difasilitasi atau didukung oleh pemerintah desa?

Adakah program keagamaan yang lahir dari inisiatif pemerintah desa

sendiri untuk memperkuat dakwah masyarakat?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

17.

18.

19.

Bagaimana pemerintah desa terlibat dalam proses perencanaan program
dakwah bersama tokoh agama?

Bagaimana pemerintah desa mengorganisasikan sumber daya (SDM,
anggaran, fasilitas) untuk mendukung program dakwah?

Siapa yang bertanggung jawab di pemerintah desa dalam hal pembinaan
keagamaan dan koordinasi dengan tokoh agama?

Bagaimana pemerintah desa memastikan program-program dakwah
berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan?

Apakah ada laporan atau dokumentasi kegiatan dakwah yang dibuat oleh
pemerintah desa?

Bagaimana pemerintah desa mengevaluasi efektivitas program-program
keagamaan yang telah dilaksanakan?

Faktor apa saja yang mendukung terwujudnya sinergitas yang efektif

antara pemerintah desa dan tokoh agama dalam pengembangan dakwah?

. Apa saja tantangan yang dihadapi pemerintah desa dalam membangun dan

mempertahankan sinergitas dengan tokoh agama?

Apakah keterbatasan anggaran atau sarana prasarana menjadi hambatan
dalam pengembangan dakwah? Bagaimana cara mengatasinya?

Apa visi pemerintah desa ke depan dalam pengembangan dakwah dan
pembinaan keagamaan masyarakat Desa Pangkat?

Langkah konkret apa yang akan dilakukan pemerintah desa untuk

memperkuat sinergitas dengan tokoh agama?



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

SINERGITAS TOKOH AGAMA DAN PEMERINTAHAN DESA DALAM
PENGEMBANGAN DAKWAH MASYARAKAT DI DESA PANGKAT

KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI
KABUPATEN MANDAILING NATAL

Nama Peneliti : Nurul Fatma Hidayah Batubara

NIM

: 22050011

Prodram Studi : Manajemen Dakwah

Responden : Masyarakat Desa Pangkat Kecamatan Lembah Sorik Marapi
Kabupaten Mandailing Natal

Identitas diri (Nama dan usia)
Kegiatan dakwah apa saja yang Bapak/Ibu/Saudara ikuti secara rutin di

Desa Pangkat?

Menurut Bapak/Ibu/Saudara, bagaimana hubungan kerja sama antara
tokoh agama dan pemerintah desa dalam mengurus kegiatan keagamaan di
desa ini?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara merasakan adanya dukungan nyata dari
pemerintah desa terhadap kegiatan dakwah? Berikan contohnya!
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara tentang kerja sama yang terjadi
saat pembangunan masjid? Apa yang mendorong semua warga terlibat?
Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apakah kegiatan-kegiatan dakwah di Desa
Pangkat sudah terencana dan terorganisir dengan baik?

Apakah program dakwah seperti hafalan Al-Qur’an, pengajian yasinan,
dan pengajian remaja sudah memenuhi kebutuhan masyarakat?

Bagaimana penilaian Bapak/Ibu/Saudara terhadap peran tokoh agama
dalam membimbing kehidupan keagamaan masyarakat?

Bagaimana penilaian Bapak/Ibu/Saudara terhadap kepedulian pemerintah

desa dalam mendukung kegiatan dakwah?



10.

11.

12.

13.

Menurut Bapak/Ibu/Saudara, apa yang membuat kegiatan dakwah di Desa
Pangkat bisa berjalan dengan aktif dan semarak?

Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu/Saudara rasakan dalam mengikuti
atau mendukung kegiatan dakwah di desa?

Bagaimana dampak kegiatan dakwah terhadap kehidupan sehari-hari
Bapak/Ibu/Saudara dan keluarga?

Apa harapan Bapak/Ibu/Saudara terhadap pengembangan dakwah dan

kegiatan keagamaan di Desa Pangkat ke depannya?
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Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Kepala Desa Pangkat, Kecamatan Lembah Sorik Marapi
di-
Tempat

Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak / Ibu bahwa :

Nama :  Nurul Fatma Hidayah Batubara

NIM : 22-05-0011

Semester :  VIII (Delapan)

Program Studi : Manajemen Dakwah (MD)

Instansi :  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan penelitian guna untuk

memperoleh data/informasi awal dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai
berikut:

Judul Penelitian : Sinergitas Tokoh Agama dan Pemerintah Desa dalam
Pengembangan Dakwah Masyarakat di Desa Pangkat

Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing
Natal
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a.n. Kepala
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Tembusan :

1. Ketua STAIN MADINA
2. Wakil Ketua I

3. Arsip
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KABUPATEN MANDAILING NATAL

Nomor 4470 /81 /DPr2026
Perihal : Persctujuan Jzin Penelitian

Kepada Yith,

Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakal (P3M)
STAIN Mandailing Natal
Di Tempat

Denpan hormat,

Menindaklanjuti surat Nemor: B-162/8t1.21/F.2/TL..00.05/2026 tanggal 22 Mei 2026
perihal Permohonan lzin Penclitian, maka Pemerintal Desa Pangkat, Kecamatan Lembah
Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal pada prinsipnya MENYETUJU? dan
memberikan izin kepada:

Nama : Nurut Fatma Hidayah Batubara
NIM : 22050011

Program Studi : Manajemer Dakwah (MD)
[nstansi : STAIN Mandailing Natal

Untuk melaksanzkan penelitian dengan judul:

"Sinergitas Tokoh Agama dan Pemerintah Desa dalam Pengembangan Dakwah
Masyarakat di Desa Pangkat Kecamatm Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing
Maral”.

Penelitian dapat dilaksanakan di wilayah Desa Pangkat selama tetap mematuhi ketentuan
yang bertaky, menjaga etika penelitian, seria berkoordinusi dengan Pemerintah Desa

setempat.

Demikian surat persetujuan int dibuat umuk dipergunakan scbagaimana mestinya.
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